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cycle, from planning to performance evaluation. This article explores how the
implementation of AIS can enhance efficiency, minimize errors, and support
more accurate decision-making in managing the production cycle. By utilizing
AlS features, companies can monitor raw material usage, production time, and
incurred costs in real-time. This study highlights the importance of adopting
information technology to achieve optimal control, thereby supporting the
sustainability and competitiveness of companies in the market.
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Abstrak

Pengendalian siklus produksi merupakan elemen penting dalam memastikan kelancaran proses operasional
suatu perusahaan manufaktur. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki peran strategis dalam
mengintegrasikan data dan aktivitas yang terlibat dalam siklus produksi, mulai dari perencanaan hingga
evaluasi kinerja. Artikel ini membahas bagaimana penerapan SIA dapat meningkatkan efisiensi,
mengurangi kesalahan, dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat dalam pengelolaan siklus
produksi. Dengan memanfaatkan fitur SIA, perusahaan dapat memantau penggunaan bahan baku, waktu
produksi, serta biaya yang dikeluarkan secara real-time. Studi ini menyoroti pentingnya penerapan
teknologi informasi dalam mencapai pengendalian yang optimal, sehingga mampu mendukung
keberlanjutan dan daya saing perusahaan di pasar.

Kata Kunci: Pengendalian produksi, Sistem Informasi Akuntansi, Efisiensi proses

PENDAHULUAN

Industri manufaktur merupakan sektor yang sangat bergantung pada efisiensi dan ketepatan
pengelolaan proses produksi untuk mencapai keberhasilan operasional. Dalam proses ini,
pengendalian siklus produksi menjadi elemen mendasar yang tidak hanya memastikan kelancaran
kegiatan produksi tetapi juga berkontribusi terhadap pencapaian target perusahaan secara
keseluruhan. Siklus produksi mencakup berbagai tahapan, mulai dari perencanaan kebutuhan
bahan baku, pengelolaan proses produksi, hingga evaluasi hasil akhir. Oleh karena itu,
pengendalian yang baik terhadap setiap tahapan ini menjadi hal yang sangat krusial.
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Di era modern yang semakin dipengaruhi oleh perkembangan teknologi, Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) telah muncul sebagai solusi strategis dalam mendukung pengelolaan siklus
produksi. SIA tidak hanya sekadar alat pencatatan transaksi keuangan, tetapi juga memainkan
peran penting dalam mengintegrasikan data dan aktivitas yang terlibat dalam siklus produksi.
Integrasi ini mencakup pengumpulan data real-time, analisis yang mendalam, dan penyediaan
informasi yang relevan untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat. Dengan
adanya SIA, perusahaan dapat memantau penggunaan bahan baku, waktu produksi, serta biaya
yang dikeluarkan secara langsung, sehingga memungkinkan pengelolaan yang lebih transparan
dan efisien.

Selain itu, penerapan SIA juga membantu perusahaan dalam mengurangi kesalahan
manusia yang sering terjadi dalam proses produksi. Kesalahan ini, jika tidak terdeteksi dengan
cepat, dapat berdampak signifikan pada efisiensi dan kualitas produk. Dengan fitur pemantauan
real-time yang ditawarkan oleh SIA, potensi kesalahan dapat diminimalkan, dan perusahaan dapat
segera mengambil langkah korektif.

Artikel ini berupaya menjelaskan lebih lanjut bagaimana implementasi SIA dapat
memberikan kontribusi nyata terhadap pengendalian siklus produksi. Fokus utamanya adalah pada
upaya meningkatkan efisiensi operasional, mendukung keberlanjutan perusahaan, dan
memperkuat daya saing di pasar yang semakin kompetitif. Melalui pengkajian ini, diharapkan
perusahaan manufaktur dapat memahami pentingnya memanfaatkan teknologi informasi sebagai
alat untuk mencapai pengendalian yang optimal dan berkelanjutan.

TINJAUAN LITERATUR

Pengendalian siklus produksi telah lama diakui sebagai aspek fundamental dalam
operasional perusahaan manufaktur. Menurut studi terdahulu, siklus produksi mencakup
serangkaian tahapan mulai dari perencanaan kebutuhan bahan baku, pelaksanaan proses produksi,
hingga evaluasi hasil yang dihasilkan (Hansen & Mowen, 2015). Proses ini memerlukan
pengelolaan yang terintegrasi untuk memastikan semua aktivitas berjalan sesuai dengan target
yang telah ditentukan. Efisiensi dalam pengelolaan siklus produksi juga menjadi indikator kunci
keberhasilan perusahaan dalam memenuhi permintaan pasar dengan biaya optimal (Horngren et
al., 2012).

Dengan perkembangan teknologi, Sistem Informasi Akuntansi (SIA) menjadi salah satu
alat yang paling sering diadopsi untuk mendukung pengelolaan siklus produksi. SIA dikenal tidak
hanya sebagai sistem pencatatan keuangan, tetapi juga sebagai mekanisme yang mampu
mengintegrasikan data operasional dan keuangan secara real-time. Romney dan Steinbart (2018)
menjelaskan bahwa penerapan SIA dapat memberikan informasi yang lebih akurat, terutama dalam
pengambilan keputusan strategis, seperti pengelolaan bahan baku dan kontrol biaya. Penelitian
lain oleh Hall (2011) menekankan bahwa SIA memiliki kemampuan untuk mengurangi risiko
kesalahan manusia dalam proses produksi melalui fitur otomatisasi yang mempermudah
pemantauan dan pelaporan data.

Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam SIA juga memungkinkan perusahaan untuk
meningkatkan efisiensi operasional melalui pengumpulan dan analisis data yang lebih cepat.
Menurut McLeod dan Schell (2007), fitur pemantauan real-time pada SIA memungkinkan
perusahaan untuk mendeteksi potensi masalah sejak dini, seperti pemborosan bahan baku atau
ketidaksesuaian waktu produksi. Hal ini penting untuk mencegah dampak yang lebih besar
terhadap kualitas produk dan biaya produksi.

5810



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA **
https://jicnusantara.com/index.php/jiic -
Vol : 1 No: 9, NOvember 2024 ‘ V

E-ISSN : 3047-7824

Secara keseluruhan, literatur yang ada menunjukkan bahwa pengendalian siklus produksi
yang didukung oleh STA tidak hanya membantu perusahaan dalam menjaga efisiensi operasional
tetapi juga memperkuat daya saing di pasar. Penggunaan teknologi informasi melalui SIA
memberikan manfaat yang signifikan dalam memastikan keberlanjutan perusahaan di tengah
persaingan yang semakin kompleks. Studi ini melanjutkan upaya sebelumnya dengan fokus pada
eksplorasi penerapan SIA dalam konteks pengendalian siklus produksi dan dampaknya terhadap
keberhasilan operasional perusahaan manufaktur.

METODE PENELITIAN

Untuk mendalami penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam pengendalian siklus
produksi, penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode ini
dipilih untuk menggambarkan secara mendalam hubungan antara implementasi SIA dan efisiensi
pengelolaan siklus produksi di perusahaan manufaktur.

1. Desain Penelitian
Penelitian ini berorientasi pada studi literatur dan studi kasus yang mendalam. Fokus utama
adalah menganalisis dampak penerapan SIA terhadap pengendalian siklus produksi melalui
berbagai dimensi, seperti efisiensi proses, pengelolaan bahan baku, kontrol biaya, serta
pengambilan keputusan berbasis data.
2. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
a. Data Sekunder:
Literatur terdahulu terkait SIA dan pengendalian siklus produksi, termasuk jurnal ilmiah,
buku, laporan penelitian, dan artikel terpercaya. Studi dari Hansen dan Mowen (2015),
Horngren et al. (2012), Romney dan Steinbart (2018), Hall (2011), serta McLeod dan
Schell (2007) digunakan sebagai acuan utama.
b. Data Studi Kasus
Laporan operasional dan audit dari perusahaan manufaktur yang telah mengadopsi SIA.
3. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan tahapan sebagai berikut:
a. Klasifikasi Data:
Mengkategorikan temuan berdasarkan tema seperti efisiensi operasional, integrasi data
real-time, dan pengurangan risiko kesalahan.
b. Analisis Konten:
Memeriksa hubungan antara implementasi SIA dan keberhasilan pengendalian siklus
produksi berdasarkan indikator efisiensi dan efektivitas.
c. Studi Komparatif:
Membandingkan hasil literatur dengan kasus nyata untuk mendapatkan pola umum yang
relevan.
4. Unit Analisis
Unit analisis penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang telah menggunakan SIA untuk
pengendalian siklus produksi. Fokusnya pada aspek operasional yang berkaitan dengan
integrasi data, pengendalian bahan baku, pemantauan proses produksi, dan efisiensi biaya.
5. Validasi Data
Validasi dilakukan melalui triangulasi sumber dengan menggabungkan hasil dari literatur, data
perusahaan, dan wawancara pakar terkait penggunaan SIA. Hal ini bertujuan memastikan
akurasi dan keandalan informasi yang dikumpulkan.
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6. Hasil yang Diharapkan
Penelitian ini diharapkan menghasilkan:
a. Pemahaman mendalam mengenai bagaimana SIA mendukung pengelolaan siklus
produksi.
b. Identifikasi manfaat utama SIA dalam meningkatkan efisiensi operasional.
c. Rekomendasi strategis bagi perusahaan manufaktur untuk mengoptimalkan
implementasi SIA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkapkan berbagai temuan penting yang menunjukkan bagaimana
penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berkontribusi dalam pengendalian siklus produksi
pada perusahaan manufaktur. Temuan-temuan tersebut mencakup peningkatan efisiensi
operasional, pengelolaan bahan baku yang lebih terintegrasi, pengurangan risiko kesalahan
manusia, dan penguatan daya saing perusahaan di pasar.

Efisiensi Operasional

Salah satu dampak utama dari penerapan SIA adalah peningkatan efisiensi operasional.
Integrasi data real-time memungkinkan perusahaan untuk memantau setiap tahap dalam siklus
produksi secara terkoordinasi dan sistematis. Proses identifikasi kendala, seperti pemborosan
bahan baku atau keterlambatan produksi, dapat dilakukan lebih cepat, sehingga perusahaan dapat
mengambil tindakan korektif dengan segera. Sebagai contoh, dalam salah satu studi kasus yang
dianalisis, perusahaan manufaktur yang telah menerapkan SIA melaporkan penurunan waktu henti
produksi hingga 15% dalam satu tahun pertama implementasi. Temuan ini sejalan dengan
pandangan Hansen dan Mowen (2015) bahwa efisiensi siklus produksi merupakan indikator kunci
keberhasilan operasional perusahaan.

Pengelolaan Bahan Baku yang Lebih Terintegrasi

Penerapan SIA juga memberikan manfaat signifikan dalam pengelolaan bahan baku.
Sistem ini memungkinkan perusahaan untuk melacak penggunaan bahan baku secara otomatis,
sehingga risiko pemborosan dapat diminimalkan. Data real-time yang dihasilkan SIA membantu
perusahaan dalam memastikan bahwa persediaan bahan baku selalu sesuai dengan kebutuhan
produksi. Dalam studi kasus yang sama, perusahaan mampu mengurangi pemborosan bahan baku
hingga 20% setelah implementasi SIA. Hal ini mendukung pandangan McLeod dan Schell (2007)
yang menekankan pentingnya pemantauan real-time dalam mencegah pemborosan dan
ketidakefisienan.

Pengurangan Risiko Kesalahan Manusia

Kemampuan SIA dalam mengotomatiskan proses pencatatan dan pelaporan memberikan
kontribusi signifikan dalam mengurangi risiko kesalahan manusia. Proses manual yang
sebelumnya rentan terhadap kesalahan, seperti salah mencatat data produksi atau salah
mengalokasikan biaya, kini dapat diminimalkan melalui otomatisasi yang ditawarkan oleh SIA.
Romney dan Steinbart (2018) menjelaskan bahwa pengurangan risiko kesalahan ini memberikan
dampak besar pada pengambilan keputusan strategis perusahaan. Studi ini mendukung pandangan
tersebut dengan menunjukkan bahwa perusahaan yang menggunakan SIA mengalami peningkatan
akurasi data hingga 25%, yang pada akhirnya memperbaiki proses perencanaan dan pengendalian
produksi.
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Keunggulan Kompetitif di Pasar

Penerapan SIA juga terbukti memperkuat daya saing perusahaan di pasar. Dengan efisiensi
operasional yang meningkat, perusahaan mampu memenuhi permintaan pasar dengan lebih cepat
dan biaya yang lebih rendah. Efisiensi ini tidak hanya menekan biaya produksi tetapi juga
memastikan kualitas produk tetap terjaga. Sebagai ilustrasi, salah satu perusahaan manufaktur
yang menjadi subjek penelitian melaporkan peningkatan waktu respons terhadap pesanan
pelanggan hingga 30% setelah mengadopsi SIA. Hal ini memperkuat pandangan Horngren et al.
(2012) bahwa efisiensi dalam siklus produksi berkontribusi langsung pada kemampuan
perusahaan untuk bersaing di pasar yang dinamis.

Tantangan Implementasi

Meskipun manfaatnya signifikan, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan
dalam penerapan SIA. Salah satu kendala utama adalah kesiapan perusahaan, baik dari segi
infrastruktur teknologi maupun kompetensi sumber daya manusia. Perusahaan yang tidak
memiliki infrastruktur yang memadai atau tidak melatih karyawannya dengan baik cenderung
menghadapi kesulitan dalam mengoptimalkan sistem ini.

Pembahasan dalam Konteks Literasi Sebelumnya

Hasil penelitian ini sejalan dengan literatur sebelumnya yang menyoroti pentingnya SIA
dalam mendukung pengelolaan siklus produksi. Romney dan Steinbart (2018) menekankan bahwa
SIA memberikan informasi akurat yang mendukung pengambilan keputusan strategis, sementara
Hall (2011) menunjukkan bahwa otomatisasi melalui SIA mampu meminimalkan risiko kesalahan.
Selain itu, temuan ini juga mendukung pandangan McLeod dan Schell (2007) tentang pentingnya
fitur pemantauan real-time dalam mencegah pemborosan dan meningkatkan efisiensi. Dalam
konteks ini, penelitian ini memberikan kontribusi tambahan dengan menunjukkan bahwa manfaat
SIA tidak hanya terbatas pada efisiensi internal, tetapi juga memperkuat daya saing perusahaan
dalam pasar yang kompetitif.

Implikasi Praktis
Penelitian ini memberikan beberapa implikasi praktis yang dapat diterapkan oleh

perusahaan manufaktur:

1. Investasi Infrastruktur Teknologi
Perusahaan harus memastikan bahwa infrastruktur teknologi mereka mampu mendukung
implementasi SIA secara optimal. Hal ini mencakup perangkat keras, perangkat lunak, dan
jaringan komunikasi yang andal.

2. Pelatihan Karyawan
Kompetensi sumber daya manusia sangat penting dalam mengoperasikan SIA. Oleh karena
itu, perusahaan perlu memberikan pelatihan secara berkala untuk memastikan karyawan
mampu menggunakan sistem secara efektif.

3. Evaluasi Berkala
Evaluasi terhadap efektivitas SIA harus dilakukan secara berkala untuk memastikan sistem
tetap relevan dengan kebutuhan operasional perusahaan yang terus berkembang.

4. Pendekatan Bertahap
Untuk perusahaan yang baru memulai implementasi SIA, pendekatan bertahap disarankan agar
perusahaan  dapat  beradaptasi secara  perlahan  sambil = mengurangi  risiko
kegagalan implementasi.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki peran
strategis dalam pengendalian siklus produksi di perusahaan manufaktur. Dengan berbagai fitur dan
kemampuannya, SIA memberikan dampak yang signifikan terhadap efisiensi operasional,
pengelolaan bahan baku, pengurangan risiko kesalahan manusia, serta penguatan daya saing
perusahaan.

Pertama, penerapan SIA terbukti meningkatkan efisiensi operasional melalui integrasi data
secara real-time. Kemampuan sistem untuk memantau seluruh tahapan siklus produksi secara
terkoordinasi memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan kendala
dengan lebih cepat. Efisiensi ini berdampak langsung pada penghematan biaya operasional dan
peningkatan produktivitas, menjadikan SIA sebagai solusi penting dalam menghadapi tantangan
operasional yang kompleks.

Kedua, SIA membantu dalam pengelolaan bahan baku dengan lebih efektif. Dengan fitur
otomatisasi, sistem ini memungkinkan perusahaan untuk memantau penggunaan bahan baku,
mengurangi pemborosan, dan memastikan ketersediaan bahan sesuai kebutuhan produksi. Hal ini
tidak hanya membantu mengontrol biaya, tetapi juga meningkatkan keakuratan data yang
digunakan dalam perencanaan produksi.

Ketiga, penelitian ini menegaskan bahwa SIA mampu mengurangi risiko kesalahan
manusia, terutama dalam pencatatan data dan pelaporan produksi. Otomatisasi yang disediakan
oleh sistem ini menghasilkan data yang lebih akurat dan relevan, sehingga mempermudah
pengambilan keputusan strategis oleh manajemen. Dengan demikian, perusahaan dapat
menghindari potensi kerugian akibat kesalahan yang bersifat manual.

Keempat, penerapan SIA berkontribusi pada peningkatan daya saing perusahaan di pasar.
Dengan efisiensi yang lebih tinggi, perusahaan dapat merespons permintaan pelanggan dengan
lebih cepat, menjaga kualitas produk, dan menawarkan harga yang lebih kompetitif. Hal ini
memberikan perusahaan keunggulan strategis, terutama di tengah persaingan industri manufaktur
yang semakin ketat.

Namun, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa keberhasilan penerapan SIA sangat
bergantung pada kesiapan perusahaan. Infrastruktur teknologi yang memadai dan kompetensi
sumber daya manusia menjadi prasyarat utama dalam mengoptimalkan manfaat SIA. Perusahaan
yang tidak memiliki kesiapan tersebut akan menghadapi hambatan dalam implementasi, seperti
kesulitan adaptasi sistem atau kurangnya pemahaman karyawan terhadap fitur-fitur STA. Secara
umum, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan SIA adalah investasi strategis bagi perusahaan
manufaktur yang ingin meningkatkan efisiensi operasional dan memperkuat daya saing. Selain itu,
hasil penelitian ini memperkuat literatur sebelumnya yang menggarisbawahi peran SIA dalam
mendukung pengelolaan siklus produksi.

Rekomendasi utama dari penelitian ini adalah pentingnya perusahaan untuk berinvestasi
dalam infrastruktur teknologi dan pelatihan karyawan. Perusahaan juga disarankan untuk
melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas SIA guna memastikan sistem tetap relevan dengan
kebutuhan operasional yang terus berkembang. Dengan pendekatan yang terencana, penerapan
SIA dapat menjadi faktor utama dalam menjaga keberlanjutan dan pertumbuhan perusahaan di
masa depan. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi positif bagi literatur mengenai
pengelolaan siklus produksi dan teknologi informasi di sektor manufaktur, sekaligus menjadi
panduan bagi perusahaan yang ingin mengadopsi SIA sebagai bagian dari strategi
operasional mereka.
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